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Abstract: The purpose of this research is to find out the effect of the use of the method of discovery-based media 
reality on the science learning achievment when compared with taught by using direct instruction-based media 
images. This research is quantitative research the type of experiment using method of Quasi Experimental Design. 
Design of this research was the Control Group Pre-test Post-test. The population of this research was all of fifth 
grade students of state elementary school at construction region RA. Kartini, Kemusu, Boyolali in academic year 
2012/2013. Cluster Random Sampling technique was used to take the sample. The data collection technique through 
observation, documentation and test. The data analysis technique was used pre-requirement test and hypothesis test. 
To pre-requirement test consist of normality test with chi-squared method and homogeneity test with Bartlett 
method. Based on the results of the analysis of the t-test shows thitung > ttabel (3,599 > 2.001), so that H0 is rejected. 
Therefore there are positive significant effect on the science learning achievement of fifth grade who were taught by 
media reality-based discovery method. The conclusion of this research there was a positive significant effect on the 
science learning achievement of student who were taught by method of discovery-based media reality is better than 
students who were taught by direct instruction-based media images. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode discovery 
berbasis media realita terhadap hasil belajar IPA apabila dibandingkan dengan yang diajar menggunakan 
pembelajaran langsung berbasis media gambar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen 
menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimental Design). Design penelitian yang digunakan adalah 
Control Group Pre-tets Post-test. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester II SD Se-Gugus 
RA. Kartini Kemusu Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013. Cluster Random Sampling digunakan dalam pengambilan 
sampel. Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan test. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Untuk uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan metode chi-
kuadrat dan uji homogenitas dengan metode Bartlett. Berdasarkan hasil analisis terhadap uji t menunjukkan thitung > 
ttabel (3,599 > 2,001), sehingga H0 ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V yang diajar menggunakan metode discovery berbasis media realita. Simpulan penelitian ini adalah 
hasil belajar IPA pada siswa yang diajar dengan metode discovery berbasis media realita lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung berbasis media gambar. 
 
Kata kunci:  Metode Discovery, media realita, hasil belajar IPA. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau se-
karang yang lebih dikenal dengan “sains” me-
rupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 
ada di sekolah dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 
IPA dapat melatih siswa untuk berfikir logis, 
rasional, kritis dan kreatif atau berpikir secara 
ilmiah. Dalam pembelajaran IPA, diperlukan 
keterampilan proses dari siswa untuk menemu-
kan sejumlah konsep-konsep yang dipelajarai, 
sehingga peran aktif dari siswa sangat dibutuh-
kan. Oleh karena itu, dalam me-ngajar seorang 
guru harus menggunakan metode dan media 
yang tepat guna menumbuhkan minat belajar 
dan menciptakan pembelajaran IPA yang aktif 
dan menyenangkan bagi siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran berupa hasil belajar yang 
baik. 
 Saat ini masih banyak siswa yang meng-
alami kesulitan dalam memahami konsep dari 
mata pelajaran IPA karena kebanyakan se-
orang guru sekolah dasar masih malas mela-
ksanakan pembelajaran yang inovatif dengan 
memberi kesempatan serta kebebasan kepada 
siswa untuk berpikir dan berkembang secara 
mandiri melalui penemuan dan proses berpi-
kirnya sendiri sehingga dapat menumbuhkan 
keaktifan dan minat belajar siswa. Seorang gu-
ru tidak mau repot dengan apa yang akan dia-
jarkan, mereka lebih memilih menggunakan 
jalan pintas dengan menggunakan pembelaja-
ran langsung (direct instruction). Apabila kon-
disi seperti ini dibiarkan terus maka akibatnya 
siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, 
pembelajaran di kelas menjadi kurang efektif 
dan juga mengakibatkan rendahnya nilai yang 
diperoleh siswa. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
cocok guna menumbuhkan pembelajaran IPA 
yang aktif adalah menggunakan metode disco-
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very (penemuan) berbasis media realita (benda 
nyata). Metode ini memungkinkan siswa terli-
bat secara aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar khususnya pada mata pelajaran IPA. 
 Anitah (2009) mengatakan bahwa “Bela-
jar penemuan atau discovery learning merupa-
kan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam pemecahan masalah untuk pengemba-
ngan pengetahuan dan ketrampilan. Melalui 
penemuan, siswa belajar secara intensif de-
ngan mengikuti metode investigasi ilmiah di 
bawah supervisi guru. Jadi belajar dirancang, 
disupervisi, diikuti metode investigasi” (hlm. 
55). 
 Discovery (penemuan) merupakan suatu 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang meli-
batkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka 
dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, 
dan ketrampilan sebagai wujud adanya peru-
bahan perilaku (Hanafiah dan Suhana, 2009: 
77). 
 Dalam pembelajaran, siswa biasanya ha-
nya menerima apa yang disampaikan oleh guru 
tanpa ada peran serta secara aktif untuk mene-
mukan sejumlah konsep yang dipe-lajarinya. 
Metode discovery (penemuan) ini dapat men-
dorong peserta didik untuk turut serta aktif 
dalam pembelajaran dengan menemukan sen-
diri suatu permasalahan untuk dipecahkan dan 
menciptakan situasi pembelajaran yang benar-
benar menyenangkan. Sedangkan selain seba-
gai sumber belajar dan sebagai sarana penun-
jang kegiatan pembelajaran, media realita 
(benda nyata) dalam pembelajaran IPA juga 
dapat bermanfaat untuk membangkitkan kei-
nginan dan minat belajar dari siswa, mem-
bangkitkan motivasi dan rangsangan dalam ke-
giatan belajar serta membawa pengaruh dan 
memperluas pengetahuan dalam pembelajaran, 
sehingga siswa mendapatkan pembelajaran 
bermakna yang membekas di ingatan mereka. 
 Alasan peneliti memadukan metode 
discovery dengan media realita (benda nyata) 
dalam pembelajaran karena metode discovery 
merupakan metode untuk “menemukan” bukan 
hanya sekedar “menyelidiki”. “Menyelidiki” 
merupakan bagian dari “menemukan” yang 
dapat dilaksanakan dengan menggunakan per-
cobaan atau tanpa menggunakan percobaan. 
Kegiatan “menemukan” tidak mungkin terlak-
sana hanya dengan membayangkan atau men-
yelidiki suatu hal tersebut, tetapi perlu adanya 
tindakan yang nyata untuk melakukan penga-
matan dan percobaan untuk menemukan suatu 
hal tertentu. Sehingga diperlukan alat bantu 
yang benar-benar ada dan nyata untuk menun-
jang penemuan-penemuan tersebut. Hal ini 
sesuai dengan kegiatan “menemukan” dalam 
pembelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat 
cahaya, yakni digunakannya media realita 
(benda nyata) sebagai alat bantu guna menun-
jang siswa dalam kegiatan penemuan suatu 
konsep, prinsip atau hal-hal tertentu dalam 
pembelajaran IPA di SD. 
Perpaduan antara metode discovery dan 
media realita dalam pembelajaran IPA tersebut 
diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap 
semangat belajar, membangkitkan keinginan 
dan minat belajar siswa, membangkitkan moti-
vasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar 
serta membawa pengaruh dan memperluas pe-
ngetahuan dalam pembelajaran, sehingga sis-
wa mendapatkan pembelajaran bermakna yang 
membekas di ingatan mereka karena telah tu-
rut serta aktif menemukan suatu konsep, prin-
sip atau hal-hal lain dalam pembelajaran IPA. 
Agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. Sehingga nantinya dominasi 
guru dalam pembelajaran (teacher centered) 
cenderung akan hilang dan guru hanya akan 
menjadi seorang media fasilitator di kelas da-
lam pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered). 
Hanafiah & Suhana (2009), menyebut-
kan bebarapa langkah yang harus diperhatikan 
dalam metode discovery (penemuan), dianta-
ranya: 
1) Mengidentifikasi kebutuhan siswa. 
2) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang 
akan dipelajari. 
3) Seleksi bahan atau masalah yang akan 
dipelajari. 
4) Menentukan peran yang akan dilakukan 
masing-masing siswa. 
5) Mencek pemahaman siswa terhadap 
masalah yang akan diselidiki dan 
ditemukan. 
6) Mempersiapkan setting kelas. 
7) Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan. 
8) Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan penyelidikan dan 
penemuan. 
 
 
 
9) Menganalisis sendiri atas data temuan. 
10) Merangsang terjadinya dialog interaktif 
antarsiswa. 
11) Memberi penguatan kepada siswa untuk 
giat dalam melakukan penemuan. 
12) Memfasilitasi siswa dalam merumuskan 
prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil 
temuannya (hlm. 78). 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Se-Gu-
gus R.A Kartini di Kecamatan Kemusu Kabu-
paten Boyolali. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas V semester II tahun ajaran 2012/1013. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini selama 6 bu-
lan yaitu dari bulan Januari 2013 sampai de-
ngan bulan Juni 2013. 
Penelitian ini menggunakan metode (Qu-
asi exsperimental research) karena peneliti ti-
dak dapat mengontrol semua variabel. Peneli-
tian ini menggunakan desain Control Group 
Pre-test Post-test, dalam desain ini terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara random, ke-
mudian diberi pre-test untuk mengetahui kea-
daan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian 
kedua kelompok baik eksperimen maupun 
kontrol diberi perlakuan berupa model  pembe-
lajaran yang berbeda. 
Populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempu-
nyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di-
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ke-
mudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 20-
10: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V semester II SD Negeri 
Se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2012/2013. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimilik oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian siswa kelas V 
SD Negeri Se-Gugus RA. Kartini di Kecama-
tan Kemusu Kabupaten Boyolali yang diambil 
tiga SD sebagai kelas kontrol, kelas eksperi-
men dan kelas uji coba. 
Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah Cluster Ran-
dom Sampling. Cluster Random Sampling ada-
lah cara pengambilan sampel dimana sampel 
dipilih dalam kelompok-kelompok tertentu se-
cara random. 
Sebelum instrumen penelitian dapat di-
gunakan kepada sampel, maka diteliti terlebih 
dahulu kualitasnya melalui uji coba. Dari hasil 
ujicoba, dihitung validitas, reliabilitas, daya 
beda, dan tingkat kesukaran soal. Validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas butir soal. Rumus untuk mengukur 
validitas instrumen adalah rumus korelasi pro-
duct moment yang dikemukakan oleh Pearson. 
Untuk menguji reliabilitas soal tes menggu-
nakan rumus KR-20. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu teknik observa-
si, dokumentasi, dan tes. 
Teknik analisis data meliputi uji prasya-
rat analisis meliputi uji normalitas, uji homo-
genitas, uji keseimbangan dan uji hipotesis. 
Sebagai langkah awal dilaksanakan pre-test 
untuk melakukan uji keseimbangan dengan 
menggunakan uji t. Setelah diberi perlakuan, 
kemudian dilaksanakan post-test. Untuk uji 
normalitas menggunakan metode chi-kuadrat, 
uji homogenitas menggunakan metode bartlett. 
Untuk uji hipotesis digunakan uji t. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah metode disco-
very berbasis media realita untuk kelas ekspe-
rimen, dan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) berbasis media gambar untuk kelas 
kontrol. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar IPA. 
 
HASIL 
Berdasar hasil perhitungan uji validitas 
soal diketahui rtabel  Product moment pada taraf 
signifikasi 5% dengan n = 42 adalah 0,308. 
Soal yang valid kriterianya adalah jika rhitung> 
rtabel. Uji validitas instrument tes uji coba awal 
yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 50 bu-
tir soal menunjukkan 33 soal valid dan 17 soal 
tidak valid. Hasil uji reliabilitas terhadap 50 
soal uji coba menggunakan KR-20 dengan n-
42 pada taraf signifikasi 5% diperoleh 𝑟11 = 
0,765. Karena 𝑟11 ≥ 0,7 maka instrument tes 
tersebut dapat disimpulkan reliabel. Untuk uji 
daya beda soal diketahui 15 soal dengan daya 
beda jelek, 4 soal dengan daya beda cukup 
baik, 6 soal dengan daya beda baik, dan 25 so-
al dengan daya beda baik sekali. Berdasar hasil 
uji indeks kesukaran terhadap 50 soal uji coba 
tes, diperoleh 7 soal mudah, 40 soal sukar dan 
3 soal sukar. Soal yang kesukarannya terlalu 
 
 
 
sukar atau terlalu mudah tidak dipakai atau 
perlu direvisi. 
Dari uji validitas, uji reliabilitas, uji daya 
beda, dan uji tingkat kesukaran soal, maka da-
pat disimpulkan bahwa terdapat 26 soal yang 
valid dan 24 soal yang masuk dalam kriteria ti-
dak valid yaitu soal nomor 3, 4, 6, 7, 9, 11, 14, 
17, 20, 23, 24, 26, 29, 30, 31, 32, 35, 37, 39, 
41, 44, 47, 48, dan soal nomor 50. Agar dapat 
dipakai lagi untuk mengetahui kemampuan ke-
lompok eksperimen dan kontrol maka soal-so-
al yang tidak valid tersebut direvisi kembali.  
Hasil pre-test kelompok eksperimen da-
pat dideskripsikan pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test 
Kelompok Eksperimen 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 35 – 42 3 9,38% 
2 43 – 50 6 18,57% 
3 51 – 58 9 28,13% 
4 59 – 66 8 25,00% 
5 67 – 74 3 9,38% 
6 75 – 82 3 9,38% 
 Jumlah 32 100,0% 
 
Berdasar data hasil pre-test kelompok 
eksperimen, nilai terendah siswa adalah 35, 
sedangkan nilai tertingginya adalah 80. Dari 
total hasil keseluruhan data diperoleh rata-rata 
nilai hasil pre-test siswa kelompok eksperimen 
adalah 57,25.   
Hasil pre-test kelompok kontrol dapat 
dideskripsikan pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test 
Kelompok Kontrol 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 40 – 47 2 6,67% 
2 48 – 55 5 16,67% 
3 56 – 63 9 30,00% 
4 64 – 71 7 23,33% 
5 72 – 79 5 16,67% 
6 80 – 87 2 6,67% 
 Jumlah 30 100,0% 
 
 
Berdasar data hasil pre-test kelompok 
kontrol, nilai terendah siswa adalah 40, se-
dangkan nilai tertingginya adalah 85. Dari to-
tal hasil keseluruhan data diperoleh rata-rata 
nilai hasil pre-test siswa kelompok eksperimen 
adalah 63,23. 
Uji keseimbangan diambil dari nilai pre-
test dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, yang disajikan dalam tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.  Hasil Uji Keseimbangan dengan 
 Uji t-test 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen dan 
Kontrol 
0,215 2,00030 H0 diterima 
  
 Pada uji keseimbangan dengan uji t di-
atas thitung  adalah 0,217 dan ttabel adalah 2,000-
30 dengan DK = 𝑡 I t<−2,00030 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡>2,-
00030 dan t hitung = 0,215 atau-2,0003-
0<0,215<2,00030. Sehingga 𝐻0 diterima kare-
na thitung berada diantara -2.00030 sampai 2.00-
030 dan bukan anggota daerah kritik. Dengan 
demikian kedua sampel (eksperimen dan kon-
trol) tersebut dapat disimpulkan mempunyai 
kemampuan awal yang sama. 
Berdasar data di atas, maka dilakukan uji 
normalitas hasil pre-test menggunakan chi-
kuadrat, hasil uji tersebut dideskripsikan pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test 
dengan Chi-kuadrat 
Kelompok 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
Eksperimen 3,657 7,815 H0 diterima 
Kontrol 0,595 7,815 H0 diterima 
  
Berdasar uji normalitas hasil pre-test de-
ngan chi-kuadrat, untuk kelas eksperimen di-
peroleh xhitung sebesar 3,657 dan xtabel sebesar 
7,815. Dan untuk kelas kontrol xhitung sebesar 
0,595 dan xtabel sebesar 7,815. Sehingga dapat 
disimpulkan sampel dari kedua kelompok be-
rasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji homogenitas hasil pre-test dilakukan 
dengan uji bartlett, selengkapnya dideskripsi-
kan dalam tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Nilai 
 Pre-test dengan  Bartlett 
Kelompok xhitung xtabel Keterangan 
Eksperimen dan 
Kontrol 
0,0921 3,841 H0 ditolak 
 
Dari hasil uji homogenitas di peroleh xhi-
tung sebesar 0,0921, dan xtabel diketahui 3,841. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua populasi 
berasal dari populasi yang homogen karena 
xhitung < xtabel atau 0,0921 < 3,841. 
 
 
 
Setelah pemberian tindakan mengguna-
kan metode discovery berbasis media realita 
pada kelompok eksperimen dan model pem-
belajaran langsung (direct instruction) berbasis 
media gambar pada kelompok kontrol, maka 
langkah selanjutnya adalah pengolahan data 
hasil post-test siswa. 
Hasil post-test kelompok eksperimen da-
pat dideskripsikan pada tabel 6 sebagai beri-
kut: 
 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Hasil Post-
 test Kelompok Eksperimen 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 55 – 61 3 9,4% 
2 62 – 68 4 12,5% 
3 69 – 75 8 25,0% 
4 76 – 82 8 25,0% 
5 83 – 89 5 15,6% 
6 90 – 96  4 12,5% 
 Jumlah 32 100,0% 
 
Berdasarkan data hasil posttest kelom-
pok eksperimen, nilai terendah siswa adalah 
55, dan nilai tertingginya adalah 95. Dari kese-
luruhan data di atas, rata-rata nilai hasil post-
test siswa kelompok eksperimen adalah 76,38. 
Hasil post-test IPA pada materi sifat-
sifat cahaya pada kelompok kontrol dapat di-
deskripsikan pada tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Hasil Post-
 test Kelompok Kontrol 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 45 – 51 2 6,7% 
2 52 – 58 4 13,3% 
3 59 – 65 8 26,7% 
4 66 – 72 6 20,0% 
5 73 – 79 6 20,0% 
6 80 – 86 4 13,3% 
 Jumlah 30 100,0% 
 
Dari data hasil post-test kelompok kon-
trol, nilai terendah siswa adalah 45, dan nilai 
tertingginya adalah 85. Dari keseluruhan data 
di atas, rata-rata nilai hasil post-test siswa 
kelompok kontrol adalah 67,13. 
Berdasar data di atas, maka dilakukan uji 
normalitas hasil post-test menggunakan chi-
kuadrat, hasil uji tersebut dideskripsikan pada 
tabel 8. Berdasar uji normalitas hasil posttest 
dengan chi-kuadrat, untuk kelas eksperimen 
diperoleh xhitung sebesar 2,488 dan xtabel sebesar 
7,815. Dan untuk kelas kontrol xhitung sebesar 
2119 dan xtabel sebesar 7,815. Sehingga dapat 
disimpulkan sampel dari kedua kelompok ber-
asal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
Tabel 8.  Hasil Uji Normalitas Nilai Post-
 test  dengan Chi-kuadrat 
Kelompok 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
Eksperimen 2,488 7,815 H0 diterima 
Kontrol 2,119 7,815 H0 diterima 
 
Uji homogenitas hasil post-test dilaku-
kan dengan uji bartlett, selengkapnya dides-
kripsikan dalam tabel 9 sebagai berikut: 
 
Tabel 9.  Hasil Uji Homogenitas Nilai 
 Post-test dengan  Bartlett 
Kelompok xhitung xtabel Keterangan 
Eksperimen dan 
Kontrol 
1,243 3,841 H0 ditolak 
 
Dari hasil uji homogenitas di peroleh xhi-
tung sebesar 1,243, dan xtabel diketahui 3,841. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua populasi 
berasal dari populasi yang homogen karena xhi-
tung < xtabel atau 1,243 < 3,841. 
Hasil uji hipotesis data dengan menggu-
nakan uji t-tes dapat dilihat pada tabel 10 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan 
 Uji t-tes 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen dan 
Kontrol 
3,599 2,00030 H0 ditolak 
  
Pada uji hipotesis dengan uji t diatas, 
thitung  adalah 3,599 dan ttabel adalah 2,00030. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari penggunaan metode dis-
covery berbasis media realita terhadap hasil 
belajar IPA daripada yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction) berbasis media gambar. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat di-
ketahui bahwa terdapat pengaruh positif dari 
penggunaan metode discovery berbasis media 
realita terhadap hasil belajar IPA materi sifat-
sifat cahaya jika dibandingkan dengan yang di-
ajar dengan model pembelajaran langsung (di-
rect instruction) berbasis media gambar. 
 
 
 
Sebelum perlakuan diberikan, kedua ke-
lompok sampel diberikan tes awal (pretest) un-
tuk mengetahui kemampuan awal masing-ma-
sing kelompok. Setelah data pretest terkumpul, 
peneliti melakukan uji keseimbangan pada da-
ta hasil pre-test tersebut. Hasil uji keseimba-
ngan ini menunjukkan bahwa kedua sampel 
seimbang, atau kedua sampel memiliki ke-
mampuan awal yang sama. Rata-rata nilai dari 
masing-masing kelompok pada mulanya juga 
hampir sama, bahkan bisa dikatakan lebih 
tinggi kelompok kontrol yaitu dengan nilai 
63,23. Sedangkan kelompok eksperimen hanya 
memiliki rata-rata nilai 57,25. 
 Setelah kelompok eksperimen dan kon-
trol diberi perlakuan dan selanjutnya diberi tes 
akhir (post test), hasil tes menunjukkan adanya 
perbedaan nilai dari kedua kelompok. Kelom-
pok eksperimen memperoleh nilai yang cukup 
bagus dengan rata-rata nilai 76,38. Sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh rata-rata nilai 
67,13. Hasil uji hipotesis dengan mengguna-
kan uji-t juga menunjukkan bahwa H0 ditolak 
atau dengan kata lain terdapat pengaruh positif 
dari penggunaan metode discovery berbasis 
media realita jika dibandingkan dengan yang 
diajar dengan model pembelajaran langsung 
(direct instruction) berbasis media gambar. 
 Illahi (2012) mengemukakan tujuan uta-
ma penggunaan metode discovery dalam pem-
belajaran adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengembangkan kreativitas. 
2. Untuk mendapat pengalaman langsung 
dalam belajar. 
3. Untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional dan kritis. 
4. Untuk meningkatkan keaktifan anak didik 
dalam proses pembelajaran. 
5. Untuk mendapat inovasi dalam proses 
pembelajaran (hlm. 47). 
 Berdasarkan atas tujuan utama penggu-
naan metode discovery dari Illahi (2012) dan 
hasil dari penelitian ini di atas, maka dapat di-
katakan bahwa discovery sangatlah efektif un-
tuk mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan 
simpulan Glasson (1989) yang mengatakan 
bahwa, “Siswa-siswa di kelas ilmu pengetahu-
an alam dengan discovery learning yang ber-
basis aktivitas mendapatkan nilai lebih tinggi 
dalam tes prestasi ilmu pengetahuan alam dari-
pada siswa-siswa dalam kelas ilmu pengetahu-
an dengan pengajaran secara langsung yang 
tradisional” (Santrock, 2009: 171). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil analisis 
data di atas, peneliti memperoleh simpulan 
bahwa penggunaan metode discovery berbasis 
media realita berpengaruh positif terhadap ha-
sil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Se-
Gugus R.A Kartini Kemusu, Boyolali apabila 
dibandingkan dengan yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction) berbasis media gambar. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 
yang menunjukkan thitung ˃ ttabel (3,599 ˃ 2,00-
030). 
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